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Abstrak

Learning difficulties are conditions in which a person
experiences difficulties or obstacles in understanding,
remembering, processing, and using information obtained from
the learning process. Learning difficulties can occur at various
levels of education and can be related to various factors, such
as psychological factors, environmental factors, educational
factors, and so on. In the world of education, learning
difficulties can hinder students' ability to master subject matter
and achieve optimal academic achievement. Therefore,
diagnosing and overcoming learning difficulties needs to be
done to help students overcome the obstacles they experience
in the learning process. This study aims to develop an expert
system that can help diagnose learning difficulties using the
forward chaining method. This expert system uses a knowledge
base that contains symptoms of learning difficulties that are
generally experienced by students. The forward chaining
method is used to determine the type of learning difficulties
experienced by students based on the symptoms reported.
Testing is done by testing a number of cases where the results
show that the expert system developed can help diagnose
learning difficulties with a high degree of accuracy. In addition,
this expert system can also assist teachers in providing
recommendations related to actions that must be taken to
overcome learning difficulties experienced by students.

Keywords: Expert System, Learning Difficulties, Forward
Chaining, Android

Abstrak

Kesulitan belajar adalah kondisi dimana seseorang mengalami
kesulitan atau hambatan dalam memahami, mengingat,
memproses, dan menggunakan informasi yang diperoleh dari
proses belajar. Kesulitan belajar dapat terjadi pada berbagai
tingkat pendidikan dan dapat berkaitan dengan berbagai faktor,
seperti faktor psikologis, faktor lingkungan, faktor pendidikan, dan
lain sebagainya. Dalam dunia pendidikan, kesulitan belajar dapat
menghambat kemampuan siswa untuk menguasai materi pelajaran
dan meraih prestasi akademik yang optimal. Oleh karena itu,
diagnosa dan pengatasi kesulitan belajar perlu dilakukan untuk
membantu siswa mengatasi hambatan yang dialaminya dalam
proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem pakar yang dapat membantu proses diagnosa kesulitan
belajar menggunakan metode forward chaining. Sistem pakar ini
menggunakan basis pengetahuan yang berisi gejala-gejala
kesulitan belajar yang umumnya dialami oleh siswa. Metode
forward chaining digunakan untuk menentukan jenis kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa berdasarkan gejala-gejala yang
dilaporkan. Pengujian dilakukan dengan menguji sejumlah kasus
di mana hasilnya menunjukkan bahwa sistem pakar yang
dikembangkan dapat membantu proses diagnosa kesulitan belajar
dengan tingkat keakuratan yang tinggi. Selain itu, sistem pakar ini
juga dapat membantu guru dalam memberikan rekomendasi
terkait dengan tindakan yang harus dilakukan untuk mengatasi
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.

Kata Kunci * Sistem Pakar, Kesulitan Belajar, Forward Chaining,
Android
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1. PENDAHULUAN

Belajar adalah perubahan tingkah laku atau
penampilan yang ditimbulkan oleh berbagai kegiatan
sepertli membaca, menulis, dan kegiatan serupa lainnya.
Pembelajaran paling efektif ketika pelaku mengalami dan
terlibat dalam aktivitas tersebut. Sedangkan tantangan
belajar adalah kondisi di mana proses pembelajaran
menemui hambatan tertentu untuk berhasil (Armstrong
et al. 2018),

Ada variabel lain selain IQ yang buruk (penyakit
mental) yang mungkin berkontribusi pada gangguan
belajar, seperti gangguan kepribadian. Akibatnya,
keberhasilan belajar tidak selalu bergantung pada
memiliki Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi
(Armstrong et al. 2018).

Disleksia  (kesulitan membaca), disgrafia
(kesulitan menulis), dan diskalkulia (kesulitan berhitung)
adalah tiga jenis ketidakmampuan belajar yang paling
umum. Saat ini, menemukan profesional yang dapat
mengidentifikasi dan mengkategorikannya masih cukup
sulit (Atieka, N. (2017).

Forward Chaining digunakan untuk
memecahkan masalah ketidakpastian pengetahuan
sistem pakar. Untuk menegakkan diagnosis, sistem pakar
ini pertama-tama melakukan sesi konsultasi yang
menanyakan pengguna tentang pengalaman umum
mereka dengan ketidakmampuan belajar (Dermawan, J.,
et al. 2017, 2017).

Berdasarkan hal tersebut, penulis mencoba
mengembangkan sistem pakar dengan nama “Aplikasi
Sistem  Pakar Mendiagnosis Kesulitan  Belajar
Menggunakan Metode Forward Chaining”; diantisipasi
bahwa dengan menggunakan sistem pakar ini, tantangan
pembelajaran akan terdeteksi dengan cepat dan mudah.
Informasi yang disediakan oleh sistem ini diharapkan
dapat mengatasi berbagai masalah pembelajaran dengan
cepat dan efektif.

2. DAFTAR PUSTAKA

1. Kesulitan Belajar Siswa

Kesulitan belajar adalah kondisi ketika
siswa berjuang untuk belajar secara efektif
karena gangguan baik dari masalah internal
(kecerdasan terkait) dan eksternal (aspek siswa
lainnya). Unsur-unsur tersebut menghambat
siswa berkembang sesuai dengan potensinya
(Faizal, M., & Putri, S. L. 2017).

2. Sistem Pakar

Suatu program komputer atau sistem
informasi yang menggabungkan pengetahuan
dari satu atau lebih pakar manusia dalam suatu
topik yang cenderung terspesialisasi dikenal
sebagai sistem pakar. Seseorang dengan
kompetensi khusus dalam profesinya adalah ahli
yang dimaksud. (J. Dermawan et al., 2017)

3. Metode Forward Chaining
Sistem pakar sering menggunakan
teknik pengambilan keputusan yang disebut

forward chaining. Dengan pendekatan Forward
Chaining, proses pencarian bergerak dari kiri ke
kanan, atau dari premis ke kesimpulan akhir.
Metode ini juga terkadang disebut sebagai data
driven karena pencariannya dipandu oleh data
yang disajikan. 2018 (S Hartati).

4. Website

Website atau situs adalah kumpulan
halaman yang menampilkan teks, gambar diam
atau bergerak, animasi, suara, video, dan/atau
gabungan dari semuanya, baik statis maupun
dinamis, dalam bentuk jaringan bangunan yang
saling berhubungan yang dihubungkan dengan
hyperlink. Jika informasi di situs web tetap,
jarang berubah, dan hanya tersedia dalam satu
arah—dari pemilik situs web—maka itu statis.
Sebuah situs web bersifat dinamis jika informasi
di dalamnya selalu berubah dan interaktif di
kedua arah, baik yang berasal dari pemilik situs
web maupun pengguna. Y. Permana dkk. (2018).

5.Java

Salah satu bahasa pemrograman yang
paling banyak digunakan adalah Java. Oleh
karena itu, pengembang dapat dengan mudah
membuat kerangka kerja aplikasi dinamis
menggunakan kemampuannya. Itu dapat
beradaptasi dengan kemajuan teknologi tanpa
memerlukan desain ulang lengkap dari aplikasi
asli ketika diperbarui ke versi baru atau ketika
fitur baru ditambahkan. Salah satunya adalah
melalui  penggunaan antarmuka pengguna
bahasa pemrograman Java (Salsabilla, R. (2018).

6. Basis Data (DataBase)

Basis data adalah sekelompok data yang
disimpan secara sistematis di komputer sehingga
dapat diverifikasi oleh program untuk mengambil
data dari basis data. Basis data pada dasarnya
adalah  kumpulan catatan, atau potongan
pengetahuan. Database dapat dibuat dan diolah

dengan menggunakan program komputer, atau
perangkat lunak seperti yang lebih dikenal.
perangkat  lunak  untuk  mengontrol dan

meluncurkan pertanyaan. Perangkat lunak yang
disebut DBMS dibuat untuk mengelola basis data
dan melakukan operasi data yang dibutuhkan oleh
beberapa pengguna. Oracle, SQL Server 2000/2003,
MS Access, MySQL, dan DBMS lainnya adalah
contohnya. N.K. Daulay (2016).
7. React Native

React Native adalah kerangka kerja
berbasis JavaScript yang digunakan untuk
membangun aplikasi seluler secara bersamaan
untuk 10S dan Android. Facebook awalnya
memperkenalkan React Native pada tahun 2015,
dan ini adalah sumber gratis. (R. Salsabilla, 2014

3. METODE PENELITIAN
A. Metode Pengumpulan Data
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Dalam teknik pengumpulan data, adalah untuk
dapat menentukan cara mengumpulan suatu data
yang akan digunakan untuk penelitian adapun
metode yang digunakan yaitu:

1). Penelitian perpustakaan

Mencari Referensi sebagai data pelengkap
dan pembanding serta konsep dalam Aplikasi
Sistem Pakar Diagnosa Kesulitan Belajar
Menggunakan Metode Forward Chaining. Data
tersebut berupa buku, jurnal, download internet,
dan lain sebagainya yang bersifat informatif dan
relevan.

2). Pengamatan langsung (observasi).

Teknik ini dilakukan secara langsung
kelapangan untuk mengamati secara langsung
Setiap data yang menjadi variable kesulitan
siswa dalam belajar di kelas dengan melihat data
yang ada secara langsung untuk mendapatkan
data yang akurat dan dapat menjadi acuan
dalam penelitian tersebut.

3). Wawancara
Melakukan wawancara dari pihak yang
bersangkutan dalam pengelolaan data dan
petugas lapangan yang menginput data data
Pakar Diagnosa Kesulitan Belajar Menggunakan
Metode Forward Chaining.

A. Teknik Analisis Data

Pendekatan air terjun adalah metode analisis
yang diterapkan dalam penelitian ini. Metodologi SDLC
pertama yang digunakan untuk pengembangan
perangkat lunak adalah pendekatan air terjun.
Perencanaan, analisis, desain, dan pelaksanaan sistem
adalah langkah pertama dalam urutan serial Metode Air
Terjun.

Metode ini diterapkan secara sistematis, dimulai
dari tahap persyaratan sistem dan berlanjut melalui
tahap analisis, desain, pengkodean, pengujian/verifikasi,
dan pemeliharaan. Air terjun adalah serangkaian
langkah yang harus diselesaikan satu demi satu (Anda
tidak dapat melompat ke tahap berikutnya) dan
dilakukan secara berurutan.

B. KerangkaSistem

Berikut ini kerangka sistem dari Aplikasi Sistem
Pakar Diagnosa Kesulitan Belajar Menggunakan Metode
Forward Chaining.

[ Hasil
| diagnosa

~ Laporan |
AR

| INPUT | {’

Input data
indokator

Gambar 3.2. Kerangka Sistem

Kerangka sistem diatas menjelaskan bahwa
admin menginput data pertanyaan dan bobotnya lalu di
proses oleh database dan menghasilkan suatu data
laporan diagnose yang di alami oleh siswa dan juga
laporan berupa grafik sehingga lebih mudah memahami
datanya.

C. Rencana Sistem Sementara

Rancangan sistem sementara dari Sistem
identifikasi adalah sebuah data dan rancangan sebelum
membangun suatu Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa
Kesulitan Belajar Menggunakan Metode Forward
Chaining. Sistem ini dirancang sebagai berikut:

D. Analisis Dan Desain Sistem

Tahap analisa dilakukannya terhadap sistem
berjalan kemudian dibuatkan sistem usulan Pada sistem
ini dibuat dari sistem manual ke sistem yang
menggunakan database. Sistem ini bertujuan untuk
mempermudah dalam pencarian, penginputan dan
pembuatan pelaporan data. kemudian dilakukan analisa
tentang input, output dan proses sistem. Analisa
bertujuan untuk mengenali lebih jauh apakah sistem
yang digunakan selama ini masih layak digunakan.

E. Analisi Sistem yang Sedang Berjalan

Berikut adalah analisis sistem bejalan saat ini adalah :
*

User Manual Proses Guru BK
Mengecek Sowa
data rapot tersebut |

mengalami |

kesulitan
belajar

Kesulitan membaca,
Mencari balajar dan berhitung
siswa  yang ?
mengalami
kendala

belajar

Gambar 3.3 Diagram arus data berjalan

D. Tahap Penelitian
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Penelitian ini menjelaskan langkah-langkah
selama dalam proses penelitian tentang Aplikasi
Sistem  Pakar  Diagnosa  Kesulitan  Belajar
Menggunakan Metode Forward Chaining. Dimana
sistem ini akan memberikan informasi yang akurat
mengenai apa saja kencala siswa dalam belajar di
kelas.

Investigasi | Menentukan suatu Pakar Diagnosa Kesulitan
Masalah | Belajar
l Review jurnal, artikel, buku. Skripsi terdahulu

; sebagal bahan referensi dalam merancang

Studi s © &

aplikasi ini

l | s

Aplikasi ini Merancang Aplikasi Sistem Pakar
—» Diagnosa Kesulitan Belajar Menggunakan
Metode Forward Chaining

Perancangan
Sistem

l

Pengumpulan Teknik Pengumpulan Data ini Dilakukan Dari
Data Wawancara dan Hasil Observasi.

| Melakukan revisi pada sistem berdasarkan hasil
data pada penelitian yang telah dilakukan

! Revisi Sistem |

Hasil Dari Penelitian ini Berupa Program A plikasi
Sistem Pakar Diagnosa Kesulitan Belajar
Menggunakan Metode Forward Chaining

Laporan evaluasi berupa Skripsi

Gambar 3. 1Tahapan Penelitian

Berdasarkan ilustrasi di atas menunjukkan
bagaimana suatu masalah diidentifikasi pada tahap
pertama sehingga dapat diteliti, dan bagaimana suatu
masalah kemudian diangkat, khususnya penerapan
sistem pakar untuk mendiagnosa kesulitan belajar
dengan menggunakan metode forward chaining.
Kemudian untuk menyempurnakan penelitian yang saya
lakukan, mengumpulkan informasi dari hasil wawancara
dan observasi serta mencari referensi sebagai acuan
untuk mendukung penelitian, seperti jurnal, buku, dan
artikel dari internet dari penelitian sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini adalah sebuah Aplikasi
Sistem Pakar Diagnosa Kesulitan Belajar Menggunakan
Metode Forward Chaining yang dibangun dengan
menggunakan Bahasa Pemrograman Php dan html
menggunakan webserver Mysql sebagai penyimpanan
data yang akan diolah. Pada Aplikasi Sistem Pakar
Diagnosa Kesulitan Belajar Menggunakan Metode
Forward Chaining ini menyediakan fitur bagi pengguna
dapat melihat mengetahui tingkat kesulitan dari hasil
diagnosa yang dilakukan dimana disetiap gejala yang
terdapat pada system dapat diolah menggunakan
algoritma forward chaining sehingga dapat menghasilkan
solusi dari hasil diagnose kesulitan belajar, adapun fitur
yang terdapat pada system tersebut yakni. Memberikan

Journal Peqguruang: Conference Series/Volume 5, Nomor 2, Me

solusi dari hasil pengecekan tingkat depresi dari
pengguna sehingga dapat mengetahui penyebab kesulitan
belajar siswa melihat sistem ini sudah memenuhi
kebutuhan yang dipertimbangkan pada sehingga sistem
akan memberikan solusi dalam melihat Aplikasi Sistem
Pakar Diagnosa Kesulitan Belajar Menggunakan Metode
Forward Chaining.

a. Form Login
Form login adalah form yang digunakan pengguna
serta user untuk masuk dalam sistem baik
melakukan diagnose kesulitan belajar siswa dan
mengecek hasil kesulitan belajar, seperti yang
terlihat pada gambar 4.1.

Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kesulitan

de Forward Chaini

Belajar Mengg

Gambar 4.1 Form Login

b. Form Menu Utama
Form menu dashboard ini akan tampil ketika anda
berhasil login pada system dan memiliki beberapa
menu diantaranya, diagnosa, tingkat kesulitan
belajar dan riwayat diagnosa yang telah dilakukan
seperti terlihat pada gambar 4.1.

'y

Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kesulitan
Belajar Menggunakan Metode Forward Chaining

DIAGNOSA

TINGKAT KESULITAN BELAJAR

RIWAYAT DIAGNOSA

PROFIL

LoGouT

Gambar 4.2 Form Menu Utama

c¢. Form Diagnosa
Form diagnosa berisikan informasi pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan tingkat kesulitan
belajar dimana pengguna dapat melakukan pilihan
sesui dengan hasil pengamatan yang dilakukan pada
pengguna seperti terlihat pada gambar 4.3.

&~ Diagnoss
Pilih qelala yang dirxakan

GOY - Apukaly siswa mengubami membuce lumbut

@ 1ebh vokw

() Tiduk Tahu
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Gambar 4.3 Form Diagnosa

d. Form Tingkat Kesulitan Belajar
Form menu tingkat kesulitan belajar digunakan
untuk melihat jumlah dan jenis jenis kesulitan
belajar yang berkaitan dengan diagnosa seperti
terlihat pada gambar 4.4.

& Tingkat Kesulitan Belajar

Kesulitan Belajar Membaca (Disleksia)
Kesulitan Belajar Menulis (Disgrafia)

Kesulitan Belajar Berhitung (Diskalkulia)

Gambar 4. 4 Form Tingkat Kesulitan Belajar

e. Form Detail Kesulitan Belajar
Form detail depresi menyajikan informasi berupa
daftar gejala beserta dengan solusi yang diberikan
ketika mendapatkan hasil dari tingkat kesulitan
belajar tersebut, seperti yang terlihat pada gambar

4.5.
& Detail Kesulitan Belajar

Kesulitan Belajar Membaca (Disleksia)

Gejala

Apakah siswa mengalami membaca lambat, Apakah siswa mengalami
kesulitan memahami materi bacaan, Apakah Siswa mengalami Kesalahan
dalam membaca kata, Apakah Siswa Mengalami masalah Kesulitan
mengidentifikasi kata yang tidak dikenal, Apakah Siswa Mengalami
masalah Kesulitan mengingat informasi, Apakah Siswa Mengalami masalah
Ketidaknyamanan saat membaca, Apakah Siswa Mengalami masalah
Kurang minat dalam membaca

Solusi

Siswa perlu menggunakan metode pembelajaran yang tepat, seperti
teknik b , latihan yang d
sistematis, atau pembelajaran berbasis suara.

Siswa perlu didorong dan dipuji ketika mereka membuat kemajuan dan
berhasil membaca dengan baik.

Siswa perlu didorong dan dipuji ketika mereka membuat kemajuan dan
berhasil membaca dengan baik.

Gambar 4.5 Form Detail Kesulitan Belajar

f.  Form Riwayat Diagnosa
Form riwayat diagnosa menyajikan informasi dari
hasil tes diagnosa yang telah dilakukan oleh

pengguna disini pengguna juga dapat melihat
persentase yang di dapatkan, seperti yang terlihat
pada gambar 4.5.

& RiwayatDiagnosa

Kesulitan Belajar Membaca (Disleksia)  0.85902559265574

Kesulitan Belajar Menulis (Disgrafia) 0.99350994771981

Kesulitan Belajar Menulis (Disgrafia) 1

Gambar 4.6 Form Riwayat Diagnosa

B. PEMBAHASAN
1. Hasil Dari Tahapan Pembahasan

Hasil dari tahapan penelitian Menjelaskan
Bahwa tahap pertama Yang Dilakukan Adalah
Identifikasi masalah penelitian, termasuk observasi awal
pada Pengembangan Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa
Kesulitan Belajar Menggunakan Metode Forward
Chaining, hasil dari tahapan ini sebuah rumusan
masalah yang fokus dalam penelitian, untuk mengatakan
masalah penelitian maka dibutuhkan referensi Dari
Jurnal, Buku, Artikel Dari Internet Dan Referensi yang
lainnya.

Adapun tahapan yang digunakan dalam
Pengembangan Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa
Kesulitan Belajar Menggunakan Metode Forward
Chaining yakni :

a) Menentukan Hipotesis: Pertama-tama, hipotesis
harus ditentukan berdasarkan masalah atau
pertanyaan yang ingin dipecahkan oleh sistem
pakar dalam penelitian ini akan membahas
pokok permasalah bagaimana dapat mengetahui
tingkat kesulitan belajar dari hasil diagnosa.
Pembuatan basis pengetahuan: Buat basis
pengetahuan atau knowledge base yang berisi
fakta-fakta dan aturan-aturan yang berkaitan
dengan masalah yang ingin dipecahkan seperti
jenis jenis diagnose yang berkaitan dengan
penyebab kesulitan belajar pada siswa.
Mengumpulkan  Fakta: Setelah  hipotesis
ditentukan, selanjutnya kumpulkan semua
informasi dan fakta yang relevan yang terkait
dengan masalah atau pertanyaan tersebut
seperti dalam masalah tingkat kesulitan belajar
maka akan ditentukan daftar pertanyaan yang
berkaitan dengan mendapatkan hasil tingkat
kesulitan belajar membaca, menulis dan
menghitung.

Penerapan aturan: Jalankan aturan-aturan yang
telah dibuat pada basis pengetahuan untuk

b)

19)

d)
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menemukan fakta-fakta baru dan kemudian
tambahkan fakta-fakta baru tersebut ke dalam
basis pengetahuan.

Penyimpulan: Setelah  fakta-fakta  baru
ditambahkan ke dalam basis pengetahuan,
jalankan kembali aturan-aturan pada basis
pengetahuan untuk menemukan fakta-fakta
baru. Proses ini dilakukan secara berulang-ulang
hingga tidak ada lagi fakta baru yang ditemukan.
Verifikasi kesimpulan: Setelah tidak ada lagi
fakta baru yang ditemukan, verifikasi kembali
kesimpulan yang telah diperoleh dengan
mempertimbangkan  informasi lain  yang
mungkin belum diambil sebelumnya.
Pengambilan Keputusan: Terakhir, pengambilan
keputusan berdasarkan hasil evaluasi, apakah
hipotesis diterima atau tidak. Jika diterima,
sistem pakar dapat memberikan solusi atau
rekomendasi untuk masalah atau pertanyaan
yang diberikan. Jika ditolak, maka sistem pakar
perlu mencari hipotesis baru dan melakukan
proses forward chaining kembali.

e)

f)

g

4. SIMPULAN

Kesimpulan dari skripsi yang berjudul : “Aplikasi
Sistem Pakar Diagnosa Kesulitan Belajar Menggunakan
Metode Forward Chaining’ yang dibangun dengan
menggunakan Bahasa Pemrograman Php dan html/
menggunakan webserver Mysql sebagai penyumpanan
data yang akan diolah. dapat disimpulkan bahwa penulis
melakukan penelitian tentang diagnosa kesulitan belajar
siswa yang berbasis android. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan alternatif mendiagnosa kesulitan
belajar yang mudah diakses oleh masyarakat dan dapat
digunakan untuk mengetahui tingkat keparahan
kesulitan belajar pada seseorang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
aplikasi diagnosa keslutian belajar digital untuk
menentukan tingkat keparahan siswa pada proses
pembejalaran yang berbasis Android. Penelitian ini
menggunakan metode pengembangan aplikasi, dengan
melibatkan ahli dalam bidang pendidikan, desain, dan
teknologi informasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
diagnose kesulitan belajar siswa digital yang
dikembangkan mampu memberikan hasil yang akurat
dalam menentukan tingkat keparahan depresi pada
seseorang. Aplikasi ini dapat diakses dengan mudah dan
dapat digunakan oleh masyarakat secara mandiri tanpa
perlu mengunjungi konsultasi pada ahli.
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